
i 
 

 

PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN MELALUI PROGRAM KEPUTRIAN 

(Studi Kasus Siswi Kelas XI Man 2 Wates, Kulon Progo, Yogyakarta, Tahun 

Ajaran 2013/2014) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) 

 

 

Disusun oleh : 

Nurul Maghfiroh 

10471002 

 

 

 

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2014 

 

 

 













vii 
 

MOTTO 

 

 

 ا سُبَلِا وَشًَْسِوَ نْكُتِآىٌْ سَاسِىَا َُا سًبَلِ نْكُُْلَا عٌََلْزًَْاَ ذْقَ مَدٍَ آٌِا بَََ"

ُْشٌ كَلِي رَىَقْالتَّ ىَوْشُكَّزَََ نْهُلَعَلَ الِله اتََِآ يْهِ خَ  

Artinya : “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian 

takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-

tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.  

(Q.S.Al-A’Raaf :26)”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, (Jakarta: Sygma 

Publishing, 2007), hal. 153. 
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KATA PENGANTAR 

 

 الرَّحِيْم الرَّحْمنِ الِله بِسْمِ

َْيِ،أَشْهَذُ  َُا وَالذِ ًْ ُْيُ عَلًَ أُهُىْسِ الذُ َِ ًَسْتَّعِ ُْيَ، وَبِ َِ سَبِّ العَالَوِ أَىْ لَا الحَوْذُ لِلَ

 ٍِ َُ لَا ًَبِ ٍُ وَ سَسُىْلُ َُ وَاَشْهَذُ أَىَ هُحَوَذًا عَبْذُ َْكَ لَ ٍُ لَا شَشِ ََ إِلَا الُله وحْذَ إِلَ

 َِ ٍُ، اللَهُنَ صَلِّ وَسَلِنْ عَلًَ أَسْعَذِ هَخْلُىقَاتِكَ سَُِذًَِا هُحَوَذٍ وَعَلًَ اَلِ بَعْذَ

َِوَ ُْيَ، أَهَا بَعْذُ صَحْبِ  أَجْوَعِ
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ABSTRAK 

 

Nurul Maghfiroh, Pengembangan kepribadian melalui program keputrian 

(studi kasus siswi kelas XI MAN 2 Wates, Kulon Progo, Yogyakarta, Tahun 

Ajaran 2013/2014). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014. 

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa pembelajaran pembentukan 

dan pengembangan kepribadian seseorang harus diberikan pemahaman sejak dini. 

Karena hal itu sangat mempengaruhi perkembangan kehidupan seseorang ke 

depan. Lembaga pendidikan Islam khususnya madrasah belum mampu mencetak 

lulusan yang Islami dan memiliki kepribadian yang baik. Nama madrasah saat ini 

dinilai tidak baik oleh masyarakat karena siswa putri banyak yang terjerumus 

pada hal-hal negatif. Guru seharusnya memberikan contoh atau panutan yang baik 

pada siswanya terutama dalam hal berkepribadian. Lembaga dapat memberikan 

pembelajaran khusus untuk siswa putri. Tujuan dari penelitian ini  adalah untuk 

mengetahui proses kegiatan keputrian, faktor pendukung dan penghambat 

kegiatan keputrian dalam mengembangkan kepribadian, dan efektivitas kegiatan 

keputrian dalam mengembangkan kepribadian melalui program keputrian. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpuan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan yakni menurut Miles dan Huberman 

dengan cara reduksi data, display data, dan verifikasi atau kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Proses kegiatan keputrian yakni dengan 

pembacaan susunan acara, pembacaan asmaul husna, dan penyampaian materi 

keputrian. Penyampaian materi dapat mengembangkan potensi yang dimiliki siswi 

untuk melatih keberanian, tanggung jawab, bersosialisasi, dan lain sebagainya. (2) 

faktor pendukung dan penghambat kegiatan keputrian dalam mengembangkan 

kepribadian siswi. Faktor pendukung  yakni adanya emosi atau perasaan atau 

keinginan siswi untuk mengikuti kegiatan keputrian, ingkungan sekolah atau 

madrasah, materi yang disampaikan menarik, dan fasilitas yang memadai. Faktor 

penghambat yakni kurangnya jam istirahat, kurang pemantauan dari guru, dan 

buku monitoring kurang diperhatikan. (3) Efektivitas kegiatan keputrian dalam 

mengembangkan kepribadian siswi kelas XI yakni kegiatan yang berjalan kurang 

maksimal dikarenakan waktu pembelajaran tidak efektif bertepatan dengan jam 

istirahat. Namun, dari materi yang diajarkan sangat mendukung pada 

pembentukan dan pengembangan kepribadian siswi kelas XI MAN 2 Wates.  

 

Kata kunci: Kepribadian, Keputrian, Pengembangan. 

  

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern ini begitu besar dampak dari arus teknologi dan 

informasi yang dapat dirasakan seperti semakin beratnya tugas yang diemban 

oleh seorang remaja, khususnya remaja muslimah. Hal itu terjadi karena 

pengaruh lingkungan dan menjadi faktor paling besar dalam pembentukan 

kepribadian muslimah.  

“Indonesia saat ini sedang mengalami berbagai krisis, baik krisis 

ekonomi maupun krisis moral, mental, dan spiritual. Namun, 

kebanyakan obyek dan sekaligus penyebab krisis tersebut adalah 

kaum perempuan, yang dimulai dari kasus pornografi, komersialisasi 

seks, pamer tubuh (iklan), tarian erotis, dan banyak lagi hal-hal negatif 

yang sasaran utama dan umpannya adalah perempuan.”
1
  

Perempuan seharusnya sadar akan tugas untuk menjelaskan kembali 

fungsi agama dalam menghantarkan manusia menuju pada kebahagiaan yang 

hakiki (sesuai dengan agama masing-masing). Selain itu, “perempuan harus 

mengingatkan kepada saudara-saudara mereka akan peran dan tugas yang 

dipikul oleh perempuan, baik melalui pendekatan, media, pelatihan, maupun 

cara lain. Tugas demikian akan berhasil jika dilakukan oleh perempuan itu 

sendiri.”
2
 

                                                           
1
 Euis Daryati, Peran Perempuan Dalam Membangun Masyarakat Religius, dalam Syiar, 

(Jakarta;Al-Huda, 2009), hal. 35-36. 
2
 Euis Daryati, Peran Perempuan….., hal. 37. 
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Generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat tumbuh dan 

berkembang untuk menjadi menusia yang berguna bagi agama, masyarakat, 

bangsa, dan Negaranya. Melalui penelitian di madrasah ini diharapkan dapat 

menumbuhkembangkan sikap kepribadian positif dan agamis yang dimiliki 

siswi serta mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan sikap 

menuju yang lebih baik dan matang dapat dilihat oleh diri sendiri maupun 

orang lain. Peran pendidikan kepribadian menjadi sangat penting untuk 

meminimalisir kerusakan moral di negeri ini. Karena dampak negatif yang 

peneliti saksikan dari kemajuan teknologi diantaranya; maraknya situs-situs 

porno yang tersebar diinternet dengan mudahnya dapat diakses oleh siswa 

kapan saja, dan dilayar televisi yang menyajikan film maupun sinetron 

dengan drama percintaan yang tidak memiliki nilai edukatif. Gejala tidak 

sehat ini tampak semakin meluas dan bukan lagi menjadi kasus yang kecil. 

Hal ini akan tersebar  lebih luas jika tidak diberikan pendidikan agama yang 

mengandung kepribadian secara kaffah (utuh) melalui proses pembelajaran 

yang terfokus pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sehingga siswa 

mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan secara umum berkaitan dengan pembentukan integritas 

kepribadian. Manusia yang berkepribadian integral, tidak hanya 

menempatkan dirinya sebagai individu saja, tetapi juga sebagai makhluk 

sosial maupun budaya, dan merupakan bagian dari alam. Dengan demikian, 

manusia adalah makhluk Tuhan yang memiliki tanggung jawab terhadap 

Tuhan, dirinya sendiri, masyarakat, tatanan budaya, dan begitu juga dengan 



3 
 

alam. Sedangkan manusia sebagai makhluk sosial yakni mampu 

bermasyarakat. Manusia sebagai makhluk Tuhan yaitu percaya dengan 

adanya Tuhan dan menjaga kelestarian alam. 

Perlu diketahui bahwa tujuan pendidikan seharusnya memiliki dua 

peran, yaitu pertama, dalam mengembangkan aspek batin atau rohani 

yang merujuk pada kualitas kepribadian, karakter, akhlak, dan watak. 

Hal itu akan menjadi bagian penting dalam pendidikan. Kedua, yaitu 

pengembangan yang terfokus pada aspek jasmani seperti ketangkasan, 

kesehatan, cakap, kreatif, dan sebagainya. Pengembangan tersebut 

dilakukan di dalam institusi sekolah dan juga di luar sekolah seperti di 

dalam keluarga maupun masyarakat.
3
 

Pendidikan dalam Islam mengacu pada tujuan hidup manusia itu 

sendiri. Sedangkan hakikat tujuan hidup manusia adalah mengabdikan dirinya 

kepada Tuhan, dengan penyerahan mutlak. Sedangkan umat muslim selalu 

mengaitkan segala aktifitas kegiatannya dengan melihat dan 

menyesuaikannya di atas ketentuan norma – norma yang ditetapkan Allah.  

“Pendidikan Islam adalah pendidikan yang dapat memberikan 

kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya, sesuai dengan 

cita-cita Islam karena nilai-nilai Islam telah menjiwai kepribadian 

seseorang dan mempedomani kehidupan manusia muslim dalam aspek 

duniawi dan ukhrawi.”
4
 

Dunia pendidikan saat ini terjadi kemerosotan dalam nilai-nilai moral 

dan kepribadian Islami, yang merambah di berbagai kalangan baik siswa 

maupun para guru terutama guru agama. Adapun masalah kepribadian 

cenderung lebih meniru dengan apa yang dilakukan oleh guru, baik guru 

umum maupun guru agama. Oleh karena itu, sebagai guru hendaknya sadar 

menjadi seorang pemimpin bagi siswa-siswinya dan memberikan teladan 

                                                           
3
 Istighfarotul Rahmaniyah, Pendidikan Etika,  (Malang; UIN-Maliki Press, 2010), hal. 2 

4
 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 17. 
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yang baik. Sehingga apa yang dilakukan akan dimintai pertanggungjawaban 

di akherat kelak. 

Pentingnya pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah 

bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, 

dan pengalaman siswa dalam agama Islam, sehingga mampu menjadi 

manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara.
5
  

 

Madrasah memiliki tujuan untuk mengembangkan kepribadian siswa 

siswinya yang baik dan mampu meningkatkan pengetahuan agama Islam. Hal 

tersebut meyesuaikan dengan visi misi madrasah yang mengutamakan pada 

pembentukan akhlak pribadi siswa siswinya untuk mempersiapkan diri 

menghadapi kehidupan di lingkungan masyarakat.  

 

Mengembangkan konsep dalam lingkungan sekolah yang berwawasan 

imtaq atau mengembangkan budaya religius adalah melalui 

sekumpulan nilai-nlai agama yang melandasi perilaku atau sikap, 

tradisi, kebiasaan sehari-hari, dan simbol-simbol yang dilakukan oleh 

kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa dan masyarakat 

sekolah.
6
  

 

Sekolah sendiri sebagai lembaga pendidikan yang memiliki program 

secara terencana yang masih menjadi tumpuan untuk pembentukan watak 

serta pengembangan religiusitas pada anak, dan sarana tersebut dapat 

diselenggarakan di sekolah, rumah, maupun di masyarakat. 

Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pada Bab II Pasal 3, yaitu : 

                                                           
5
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah), (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 78. 
6
 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAI 

dari Teori ke Aksi), (Malang: UIN Malang Press, 2010), hal. 116. 
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Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
7
  

Pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan kehidupan dengan 

mencerdaskan dan membangun bangsa ini yang peka terhadap realitas sosial, 

namun masih sangat jauh dengan harapan yang sebenarnya. Melainkan moral 

bangsa ini akan hancur ketika sang penguasa, guru dan siswa yang tidak dapat 

lagi hidup berdampingan, akan tetapi mereka justru melakukan tindakan-

tindakan yang cenderung mengarah pada perilaku amoral.  

Uraian di atas menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan akhlak, dan kepribadian seseorang. Jadi, pembentukan akhlak, 

dan kepribadian seseorang bergantung pada pendidikan yang diterapkan di 

dalamnya. 

Sebagaimana pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa peneliti 

melakukan penelitian tentang pengembangan kepribadian di MAN 2 Wates 

khususnya siswi kelas XI melalui program keputrian karena peneliti menilai 

anak remaja saat ini masih perlu pendidikan agamanya yang lebih mengarah 

pada pengembangan kepribadian positif yang dapat diterapkan dalam 

kehidupannya sehari-hari. Kegiatan keputrian yang ada di madrasah 

                                                           
7
 Team Media, UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Surabaya: Media Center, 

2006), hal. 8. 
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khususnya MAN 2 Wates ini merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler 

yang paling penting bagi siswa putri. Keputrian ini cenderung untuk 

menangani masalah-masalah kewanitaan baik dari segi jasmani maupun 

rohani. Kajian yang dilaksanakan khusus untuk putri ini adalah tentang 

berbagai macam hal yang disyariatkan oleh agama diantaranya yaitu 

kewajiban seorang muslimah untuk menutup aurat, kewajiban seorang 

perempuan memperbaiki akhlaknya, batasan-batasan yang harus dijaga antara 

laki-laki dan perempuan, kewajiban dan hak-hak wanita, tips-tips merawat 

diri, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa cukup sebagai alasan 

mengapa peneliti melakukan penelitian pada siswi kelas XI MAN 2 Wates, 

Kulon Progo, Yogyakarta dalam sebuah skripsi dengan judul “Pengembangan 

Keperibadian Melalui Program Keputrian (Studi Kasus Siswi Kelas XI MAN 

2 Wates, Kulon Progo, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2013/2014)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berikut rumusan masalah 

dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana proses kegiatan keputrian kelas XI MAN 2 Wates ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pengembangan kepribadian siswi 

kelas XI MAN 2 Wates melalui kegiatan keputrian ? 

3. Bagaimana efektivitas kegiatan keputrian dalam mengembangkan 

kepribadian siswi kelas XI MAN 2 Wates ?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

penulisan skripsi ini bertujuan, sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji proses kegiatan keputrian kelas XI MAN 2 Wates 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

kegiatan keputrian kelas XI MAN 2 Wates 

3. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan keputrian dalam 

mengembangkan kepribadian siswi kelas XI MAN 2 Wates 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis.  

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khazanah 

intelektual serta dapat dijadikan sumber informasi atau masukan bagi 

guru pembimbing kegiatan keputrian dalam menyampaikan materi 

yang diajarkan dan dinilai sulit untuk dipahami siswi melalui kegiatan 

keputrian di MAN 2 Wates tersebut. Dalam hal ini kegiatan keputrian 

mampu mengembangkan kepribadian siswi yang agamis sehingga 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswi terutama di 

madrasah. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Kepala Madrasah 

a) Sebagai bahan informasi dalam perencanaan, pelaksanaan, 

inovasi, evaluasi dan pengambilan kebijakan dalam 

mengembangkan kepribadian siswi. 

b) Sebagai sebuah wacana untuk memberikan motivasi kepada 

guru pembimbing keputrian agar lebih fokus dan serius dalam 

membimbing kegiatan keputrian sehingga membuahkan hasil 

yang maksimal. 

2. Bagi Guru Pembimbing Kepurian 

a) Memahami bagaimana sikap sehari-hari siswi di madrasah 

b) Memberikan evaluasi agar kegiatan keputrian bias lebih efektif 

sehingga mampu mencetak siswi yang berkepribadian baik dan 

agamis. 

3. Bagi Siswi MAN 2 Wates 

Semua siswi MAN 2 Wates dapat mengetahui bagaimana 

pengembangan kepribadiannya sehari-hari di madrasah maupun 

di luar madrasah. 

4. Bagi Masyarakat dan Orang Tua siswi 

Penelitian ini bisa memberikan gambaran kepada orang tua dan 

masyarakat secara umum akan pengadaan kegiatan keputrian 

yang selama ini dikembangkan oleh madrasah. 
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E. Kajian Pustaka 

Guna melengkapi skripsi ini, penulis menggunakan kajian dari 

penelitian sebelumnya yang membahas masalah tentang pembelajaran, 

diantaranya adalah: 

1. Skripsi Prihastuti Semadi jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas  

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 

2010 yang berjudul Upaya Madrasah dalam Meningkatkan Pemahaman 

Fikih Wanita pada Siswa Kelas X MAN 2 Wates Kulon Progo Melalui 

Kegiatan Keputrian. Skripsi ini menjelaskan bahwa salah satu upaya 

yang dilakukan oleh MAN 2 Wates Kulon Progo dalam meningkatkan 

pemahaman siswa perempuan tentang Fikih Wanita adalah dengan 

mengadakan kegiatan keputrian yang menjadi sarana penting bagi 

Madrasah untuk memberikan arahan secara langsung terhadap siswa 

perempuannya tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

masalah-masalah kewanitaan. 

2. Skripsi Salsiyah jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 2010 yang 

berjudul Keteladanan Guru dalam Pembinaan Akhlak dan Kepribadian 

Siswa (Studi Tentang Peran Guru PAI di Kaputran VIII Kraton 

Yogyakarta). Skripsi Salsiyah menjelaskan bahwa kondisi akhlak dan 

kepribadian siswa relatif beragam, sehingga kepribadian mereka dapat 

dikatakan baik semua atau tidak baik semua. Adapun pembinaan 

kepribadian terhadap siswa tidak cukup hanya ceramah atau memberikan 
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contoh saja, akan tetapi harus memberikan keteladanan yang baik  dalam 

kehidupan sehari-hari mulai dari beribadah, bertegur sapa, bergaul 

dengan teman sebaya atau yang lebih tua ataupun yang lebih muda, 

bagaimana berbicara yang sopan, dan bagaimana bersikap yang baik. 

3. Skripsi Fiqhiyah Rahmatiah jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2013 yang berjudul Pola Pendidikan Kepribadian 

dalam Perspektif Al-Qur’an. Skripsi ini menjelaskan bahwa pola 

pendidikan kepribadian dalam perspektif Al-Qur’an  yakni dengan 

menanamkan kebiasaan baik pada anak, memberikan nasehat yang baik, 

dan juga menerapkan sikap keteladanan yang baik terhadap anak. Selain 

itu, dijelaskan peran pendidikan kepribadian dalam membentuk karakter 

seorang muslim yaitu dengan menanamkan nilai-nilai ketauhidan, 

mengajarkan dan mengamalkan Al-Qur’an dan sholat, membiasakan 

berlaku jujur, bersilaturahmi dengan masyarakat, dan membiasakan diri 

untuk hidup bersih dan sehat. 

4. Skripsi Nida Nur Roisah jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas  

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2009 yang berjudul Pembentukan Kepribadian Islami 

Melalui Metode Pembinaan Akhlak Anak Menurut Al-Ghazali. Skripsi ini 

menjelaskan bahwa konsep Al-Ghazali dalam pembinaan akhlak anak 

yang bertujuan untuk membentuk kepribadian Islami ialah proses 

pertumbuhan dan perkembangan pendidikan khususnya pembinaan 
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akhlak anak berhubungan dengan moralitas dan budi pekerti. Pembinaan 

akhlak anak dalam proses pembentukan kepribadian Islami menurut Al-

Ghazali hendaknya didasarkan pada letak metode yang sesuai dengan 

perkembangan akhlak anak. 

5. Skripsi Laela Fitriyah jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas 

Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 

2006 yang berjudul Perkembangan Kepribadian Remaja Perspektif 

Islam. Skripsi Laela Fitriyah menjelaskan bahwa perkembangan 

kepribadian dalam perspektif islam itu berada pada usia 12 hingga 22 

tahun. Secara biologis sesorang memiliki tanda-tanda kematangan sek 

yang menunjukkan pada kedewasaan, dan secara psikologis 

menunjukkan adanya kematangan akal pikiran sehingga dalam hukum 

Islam seseorang tersebut sudah mendapatkan beban taklif sebagaimana 

muslim dewasa lainnya. 

6. Skripsi Taufiq Rokhman jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas  

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2005 yang berjudul Pemikiran Pendidikan Al-Ghazali 

dan Relevansinya dengan Pengembangan Kepribadian Siswa Madrasah 

Diniyyah Al-Maarif Klaten Jawa Tengah. Skripsi ini menjelaskan bahwa 

pemikiran pendidikan al-Ghazali memiliki relevansi dengan 

pengembangan kepribadian siswa terdapat aspek pembentukan karakter 

siswa yang memiliki kepribadian secara utuh, aspek perilaku dan 

tanggungjawab sosial siswa maupun aspek pemahaman keimanan siswa. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi, 

maka peneliti perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi. 

Penyusunan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, 

pembahasan atau inti, dan penutup. 

Bab I terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.  

Bab II merupakan kajian teori yang berisi deskripsi tentang 

pengembangan kepribadian melalui program keputrian kelas XI MAN 2 

Wates.  

Bab III membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, subyek penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

Bab IV membahas  hasil penelitian tentang proses kegiatan keputrian 

kelas XI MAN 2 Wates, faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

keputrian, dan efektivitas kegiatan keputrian dalam mengembangkan 

kepribadian siswi kelas XI MAN 2 Wates. 

Bab V berisi tentang simpulan dari olah data dan analisis data. Selain 

itu, pada bab ini juga berisi saran-saran yang membangun dan masukan-

masukan untuk pengembangan kepribadian siswi melalui program keputrian 

kelas XI MAN 2 Wates. Pada bagian akhir juga dicantumkan berbagai 

lampiran dan daftar pustaka.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang berjudul pengembangan 

kepribadian melalui program keputrian (studi kasus siswi kelas XI MAN 2 

Wates, Kulon Progo, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2013/2014), dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Proses kegiatan keputrian kelas XI yakni dimulai dengan pembacaan 

susunan acara yang disampaikan oleh siswi. Kemudian siswi bersama-

sama membacakan nadhom asmaul husna, dan yang terakhir siswi 

memperhatikan isi materi keputrian. 

2. Faktor pendukung kegiatan keputrian dalam mengembangkan kepribadian 

siswi antara lain adanya emosi atau perasaan atau keinginan, lingkungan 

sekolah atau madrasah, materi, dan fasilitas. 

3. Faktor penghambat kegiatan keputrian dalam mengembangkan 

kepribadian siswi antara lain  kurangnya jam istirahat, pemantauan, dan 

monitoring.  

4. Efektivitas kegiatan keputrian dalam mengembangkan kepribadian siswi 

belum berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh 

madrasah. Hal ini dikarenakan penilaian akan kegiatan keputrian yang 

dilakukan oleh guru belum maksimal. Kegiatan keputrian masih perlu 

perbaikan agar kedepan lebih difokuskan untuk pembentukan dan 

pengembangan kepribadian siswi yang lebih baik, dan berwawasan 

akhlakul karimah.  

B. SARAN-SARAN 

1. Kepala Madrasah 

a. Senantiasa menjadi teladan yang baik bagi madrasah dan lingkungan 

masyarakat. 
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b. Senantiasa memberikan konstribusi terhadap peningkatan kegiatan 

yang menunjang pada perkembangan kepribadian siswa. 

2. Guru 

a. Senantiasa memantau perkembangan kepribadian siswa 

b. Senantiasa bertanggungjawab akan amanah yang teah diberikan 

atasan untuk memantau kegiatan keputrian 

c. Senantiasa meningkatkan dan memperdalam keilmuannya terutama 

dalam hal kepribadian 

d. Senantiasa berkoordinasi dan bekerjasama dengan wali murid untuk 

memantau perkembangan kepribadian siswa 

e. Senantiasa memberikan materi-materi yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa 

3. Siswi MAN 2 Wates 

a. Senantiasa berperan aktif dalam bidang keagamaan yang diadakan di 

dalam madrasah 

b. Senantiasa termotivasi untuk meningkatkan kepribadian yang terarah 

dengan baik dan agamis 

c. Senantiasa menjaga kedisiplinan dan kesopanan dalam bertindak di 

dalam madrasah maupun lingkungan masyarakat. 

 

C. KATA PENUTUP 

Alhamdulillah hirobbil’alamin, rasa syukur penulis panjatkan kepada 

Allah SWT. atas terselesaikannya skripsi yang berjudul pengembangan 

kepribadian melalui program keputrian (studi kasus siswi kelas XI MAN 2 
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Wates, Kulon Progo, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2013/2014). Hasil dari 

penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pengmbangan kepribadian siswi melalui kegiatan keputrian di MAN 2 Wates. 

Skripsi ini tentu saja masih jauh dari sempurna. Masih banyak 

kekurangan dari segi penulisan maupun dari segi isi. Oleh karena itu, 

diharapkan kepada pembaca untuk memberikan kritik dan saran yang positif 

untuk memperbaiki skripsi ini. 

Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah SWT. 

senantiasa membalas kebaikan yang diberikan dalam penulisan skripsi. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan. 
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